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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka Penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pertunjukan tarian Wanda Pala terdiri dari beberapa bagian 

utama yaitu: 

a. Pada awalnya, para penari berbaris masuk membentuk dua barisan 

dengan posisi mengahadap kedepan yang dipimpin Si penari pria 

yang terlebih dahulu mengucapkan sapaan adat selamat datang 

(Bhea).  

b. Musik mulai dibunyikan dan para penari mulai menggerakan badan 

kekiri dan kekanan dengan mengayunkan selendang sambil 

melangkah kedepan. 

c. Dengan gerakan yang sama, para penari membuka barisan dan 

saling berhadapan untuk mempersilakan para tamu memasuki 

tempat yang telah disiapkan. 

2. Makna yang terkandung dalam tarian Wanda Pala adalah makna 

kemenangan, dan kegembiraan  yang menggambarkan kejadian atau 

peristiwa kehidupan masyarakat setempat  yang berhubungan dengan 

peristiwa kemenangan dalam perang. Makna tarian Wanda Pala 

terdapat pada gerak dan syair teks Bhea. Gerak dalam tarian Wanda 
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Pala dilihat dari segi kekompakkan gerak, para penari Wanda Pala 

melakukan gerakan tari berdasarkan ritme dengan bergerak maju 

sambil memutar badan kekiri dan kekanan diikuti dengan 

mengayunkan selendang, yang mengartikan ungkapan kemenangan 

dan kegembiraan dalam penyambutan tamu. Sedangkan teks atau syair 

dalam Bhea mengandung makna sosiologis, makna kebersamaan, dan 

makna pengharapan akan keselamatan. 

B. Saran  

Keberadaan tarian Wanda Pala mempunyai makna dan fungsi 

tersendiri bagi masyarakat Desa Wolosoko secara khususnya, dan 

Kecamatan Wolowaru secara umumnya. Oleh karena itu, demi 

kelangsungan tarian ini agar tetap eksis dalam kehidupan masyarakat, maka 

di sarankan:  

1. Bagi masyarakat Desa Wolosoko 

Diharapkan kepada masyarakat Desa Wolosoko agar tarian ini tetap 

dijaga dan dilestarikan sehingga menjadi suatu budaya atau seni tarian 

yang bisa diandalkan dalam setiap upacara pementasan dan festival 

budaya nasional. 

2. Bagi tua-tua adat (mosalaki) 

Diharapkan kepada tua-tua adat (mosalaki) yang berada di Desa 

Wolosoko, untuk menggali kembali agar tarian Wanda Pala tetap eksis 

dan tetap dilestarikan. 
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3. Bagi pemerintah 

Diharapkan pemerintah agar memperhatikan serta melestarikan 

berbagai seni-seni budaya agar tidak hilang atau tidak punah, lebih 

khusus pada tarian Wanda Pala sebagai salah satu tarian tradisional 

yang dapat dijadikan sebagai aset budaya. 

4. Bagi lembaga pendidikan  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan pengembang kebudayaan, perlu 

mengajarkan kepada siswa atau siswi tentang pengetahuan kebudayaan 

lokal, yaitu dengan menerapkan tarian-tarian tradisional termasuk 

tarian Wanda Pala pada mata pelajaran seni budaya sebagai kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

5. Bagi orang tua 

para orang tua diharapkan dapat meluangkan waktu, pikiran, dan 

tenaga untuk membimbing, dan mengajarkan tarian Wanda Pala 

kepada anak-anak didalam lingkungan keluarga masing-masing, agar 

dapat diwariskan secara turun temurun, dari generasi ke generasi. 

6. Bagi  generasi mudah 

Diharapkan kepada generasi muda Desa Wolosoko khususnya dan 

Kecamatan Wolowaru secara umumnya, agar jangan lagi melihat 

tarian tradisional Wanda Pala  sebagai tarian zaman kuno, terbelakang, 

dan ketinggalan zaman, tetapi harus bangga dan melihatnya sebagai 

salah satu tarian tradiasional yang unik dan khas yang tidak dimiliki 
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oleh daerah lain, dan harus tetap di jaga dan dilestarikan sebagai salah 

satu tarian yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke 

generasi. 
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